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ABSTRAK 
Pada saat ini, router menjadi salah satu kebutuhan yang penting. 
Kebanyakan user menggunakan router yang umum di jual di 
pasaran, dan router tersebut hanya dapat berfungsi sebagai router 
saja, dalam sisi finansial pastinya tidak menguntungkan. 
Melihat permasalahan tersebut, maka dilakukan Implementasi 
Wireless Router dengan Menggunakan Raspberry Pi 3 yang 
merupakan komputer kecil multifungsi yang dapat menjalankan 
sistem operasi OpenWRT dan dapat menggunakan LCD I2C 16x2 
yang dapat menampilkan informasi singkat jaringan yang sedang 
berjalan. 
Hasil yang diperoleh dari uji coba yang telah dibuat antara lain, 
dapat menjadikan Raspberry Pi 3 menjadi sebuah router yang 
mendistribusikan jaringan internet dengan sistem keamanan dan 
dapat menampilkan bandwidth dan jumlah client pada LCD I2C 
16x2. 
Kata Kunci: Router, Raspberry Pi 3, OpenWRT, Lede 
Project 

ABSTRACT 
At this time, the router becomes one of the important needs. Most 
users use a common router on the market, and the router can only 
be functional as a router, in the financial side it's certainly not 
profitable. 
Based on background of the problem, then Implementation of 
Wireless Router by Using Raspberry Pi 3 which is a small 
multifunctional computer that can be use to run OpenWRT 
operating system and it can use I2C 16x2 LCD which can display 
brief information of network that is running. 
Results that had been obtained from trials that have been made, 
are able to make Raspberry Pi 3 into a router with security 
systems and able to display bandwidth and number of clients on 
LCD I2C 16x2. 
Keywords: Router, Raspberry Pi 3, OpenWRT, Lede Project 

1. PENDAHULUAN 
Seiring Dalam era globalisasi sekarang ini sarana telekomunikasi 
berkembang begitu pesat karena ditunjang dengan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih. Komputer merupakan salah satu 
alat guna menunjang perkembangan teknologi informasi. Oleh 
karena itu suatu lembaga yang menggunakan komputer dalam 
mengelola jaringan akan mempunyai nilai lebih. Dapat dikatakan 
penggunaan jaringan akan menunjang efisiensi dan produktivitas 
yang tinggi. 

Perkembangan komputer selalu bertumbuh setiap harinya, dan 
menjadi kebutuhan yang penting hampir di segala bidang. Salah 
satu perkembangan  komputer saat ini adalah Raspberry Pi. 
Namun karena masih merupakan teknologi terbaru, 
perkembangan applikasi dan software pada perangkat ini masih 

sangat kurang sehingga penggunaannya masih belum banyak 
digunakan oleh masyarakat luas. Terutama apabila ketidaktahuan 
bahwa perangkat ini telah dikembangkan dengan ditanamkannya  
chip Wi-Fi. Melihat banyaknya kebutuhan router pada saat ini, 
maka implementasi fungsi router dengan menggunakan Raspberry 
Pi dapat menjadi alternatif yang ada pada saat ini. Raspberry Pi 
juga memiliki kelebihan lain yaitu dapat digunakan sebagai 
komputer. Jika dilihat dalam sisi ekonomi perangkat ini juga 
memiliki harga yang lebih terjangkau sehingga dapat digunakan 
oleh semua kalangan masyarakat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Internet of Things 
Pada dasarnya internet of things atau sering disebut IoT adalah 
sebuah gagasan dimana semua benda di dunia nyata dapat 
berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagian dari satu 
kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet sebagai 
penghubung. misalnya CCTV yang terpasang di sepanjang jalan 
dihubungkan dengan koneksi internet dan disatukan di rung 
kontrol yang jaraknya mungkin puluhan kilometer. atau sebuah 
rumah cerdas yang dapat dimanage lewat smartphone dengan 
bantuan koneksi internet. pada dasarnya perangkat IoT terdiri dari 
sensor sebagai media pengumpul data, sambungan internet 
sebagai media komuniakasi, dan server sebagai pengumpul 
informasi yang diterima sensor dan untuk analisa. barang apapun 
dapat dikatakan sebagai IoT Device jika telah terpasang IoT 
module /embeded device, IoT Module pada umumnya terdiri dari 4 
komponen penting diantaranya : 

• Sensor, sensor berfungsi sebagai penerima/pengoleksi 
informasi tentang apa yang ingin dimonitor, misalnya 
sensor suhu untuk mendapatkan informasi suhu, kamera, 
atau microphone. 

• CPU/komputer, komputer di jaman ini tidak harus 
berbentuk laptop atau tower. khusus untuk membuat 
perangkat IoT ada perangkat komputer kecil atau sering 
disebut single board computer seperti raspberry pi atau 
arduino. perangkat komputer kecil inilah yang diprogram 
untuk mengolah informasi dari sensor yang tepasang dan 
menentukan tindakan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari sensor. CPU juga bertugas sebagai 
pengolah data yang nantinya akan dikirim ke perangkat 
lain untuk diolah. 

• Sistem Operasi, embeded device untuk perangkat IoT 
memerlukan sistem operasi khusus karena perangkat IoT 
berukuran kecil /portable dan memiliki spesifikasi yang 
minim. sistem operasi inilah yang menjadi nyawa dari 
perangkat /module/embeded device /perangkat 
IoT/Module IoT 



• Jalur komunikasi, setelah sensor mengoleksi informasi 
dan CPU mengolah dan menentukan tindakan 
berdasarkan informasi yang diterima maka perangkat IoT 
memerlukan jalur komunikasi untuk mengirim data yang 
telah diolah nya ke user atau bahkan ke server pusat. 
media komunikasi disini bisa berupa bluetooth, wi-fi , dan 
untuk mengirim informasi dari tempat yang jauh tanpa 
batasan rung dan waktu maka perangkat IoT akan 
menggunakan media Internet. 

• Keluaran,keluaran disini merupakan action dari program yang 
terpasang di CPU seperti mengirim informasi ke pusat server 
jika memenuhi kondisi tertentu, atau menggerakan motor 
,menyalakan lampu,membunyikan alarm atau menampilkan 
data di layar. 

2.2 Linux 
Linux sudah ada sejak pertengahan tahun 90-an, dan memiliki 
pengguna yang mencakup industri dan benua. Linux sebenarnya 
terdapat di banyak tempat. termasuk di ponsel, mobil, bahkan 
lemari es. Linux menjalankan sebagian besar Internet, 
superkomputer yang membuat terobosan ilmiah, dan bursa saham 
dunia. Tapi sebelum Linux menjadi platform untuk menjalankan 
desktop, server, dan embedded system di seluruh dunia, linux 
adalah dan masih menjadi salah satu sistem operasi yang paling 
handal, aman, dan gratis[5]. 

2.3 Shell Script 
Shell adalah interface standar untuk setiap sistem Unix dan Linux, 
user dan administrator sama-sama menggunakan shell. shell 
sebenarnya adalah bahasa pemrograman yang lengkap, dengan 
variabel dan fungsi, dan juga struktur yang lebih canggih seperti 
array termasuk array asosiatif, dan yang secara langsung 
terhubung dengan kernel, memiliki input dan output native yang 
dibangun ke dalam sintaksnya, serta proses, dan kontrol 
pekerjaan. Semua fitur utama yang paling dikenal Unix untuk 
tersedia di shell, dan tersedia untuk melakukan shell scripting[3]. 

2.4 Python 
Python adalah bahasa pemrograman yang kuat dan memiliki 
struktur data tingkat tinggi yang efisien dan sederhana namun 
efektif untuk pemrograman berorientasi obyek. Python memiliki 
sintaks yang elegan dan pengetikan yang dinamis, menjadikannya 
sebuah bahasa yang ideal untuk scripting dan pengembangan 
aplikasi yang cepat di dunia pada hampir seluruh platform. 
Python interpreter dan perpustakaan standar python tersedia 
secara bebas dalam bentuk source atau bentuk biner untuk hampir 
semua platform dari situs web python, dan dapat bebas 
didistribusikan. Situs python juga berisi distribusi dan arahan ke 
modul pihak ketiga python yang gratis, program, tools, dan 
dokumentasi tambahan. 

Python interpreter mudah diperluas dengan fungsi baru dan tipe 
data yang diimplementasikan dalam bahasa C atau C ++. Python 
juga cocok sebagai bahasa ekstensi untuk aplikasi yang bersifat 
custom[4].  

2.5 OpenWRT 
Javascript OpenWRT adalah distribusi GNU / Linux yang sangat 
extensible untuk perangkat embedded (biasanya router wireless). 
Tidak seperti pendistribusian lain untuk router ini, OpenWRT 
dibangun dari bawah ke atas menjadi, sistem operasi yang mudah 
dimodifikasi dengan fitur lengkap untuk router. Dalam 
prakteknya, ini berarti bahwa dapat memiliki semua fitur yang 

dibutuhkan dan didukung oleh kernel linux yang lebih baru 
daripada kebanyakan distribusi yang lain. Selain mencoba untuk 
membuat, firmware statis tunggal, OpenWRT menyediakan 
filesystem sepenuhnya ditulis dengan manajemen paket opsional. 
Hal ini membebaskan dari keterbatasan pemilihan aplikasi dan 
konfigurasi yang disediakan oleh vendor dan memungkinkan 
untuk menggunakan packages untuk melakukan penyesuaian 
embedded device agar dapat menyesuaikan dengan semua 
aplikasi. Untuk pengembang, OpenWRT menyediakan kerangka 
kerja untuk membangun aplikasi tanpa harus membuat gambar 
firmware lengkap dan distribusi di sekitarnya. Untuk pengguna, 
ini berarti kebebasan kustomisasi penuh, memungkinkan 
penggunaan embedded device dalam berbagai cara yang bahkan 
vendor tidak ketahui. Beberapa fitur yang dimiliki oleh OpenWRT 
antara lain: 

• File sharing 
• Asterisk (PBX) 
• MQ Telementry 
• Wireless Distribution System (WDS) 
• Routing 
• DNS 
• DHCP 
• IPS via Snort[1] 
  Salah satu perkembangan OpenWRT yaitu OpenWRT 
Lede project, perkembangan yang dibuat oleh Lede adalah 
memberikan image sistem operasi yang lebih lengkap dan 
memiliki support untuk beberapa perangkat yang tidak didukung 
oleh OpenWRT. Pada pengujian ini akan menggunakan OpenWRT 
Lede project yang telah dikembangkan oleh sebuah website yaitu 
lede-project.org[6]. 

 
Gambar 1. Tampilan Login OpenWRT Lede Project 

2.6 LCD I2C 16x2 
I2C LCD 16x2 adalah modul LCD yang dikendalikan secara serial 
sinkron dengan protokol I2C/IIC (Inter Integrated Circuit) atau 
TWI (Two Wire Interface). Normalnya, modul LCD dikendalikan 
secara parallel baik untuk jalur data maupun kontrolnya. Namun, 
jalur parallel akan memakan banyak pin di sisi kontroller seperti 
Arduino, Android, Raspberry. Setidaknya akan membutuhkan 6 
atau 7 pin untuk mengendalikan sebuah modul LCD. Dengan 
demikian untuk sebuah kontroller yang ‘sibuk’ dan harus 
mengendalikan banyak I/O, menggunakan jalur parallel adalah 
solusi yang kurang tepat.  

Sebuah Arduino Uno umumnya memiliki pin digital sebanyak 13 
buah. Jika digunakan separuhnya untuk mengendalikan LCD 
maka alternatif yang tersisa sekitar 6 atau 7 pin untuk 
mengendalikan perangkat yang lain, misalnya motor DC, sensor 
cahaya, keypad, dan I/O devices lainnya. Tergantung pada sistem, 
cukup atau tidak jika harus menggunakan 6 atau 7 pin khusus 
untuk bekerja dengan LCD saja. Apabila tidak cukup, maka 
dengan mengubah jalur kendali LCD dari parallel ke serial (I2C) 
menggunakan modul I2C converter, hanya akan membutuhkan 2 



jalur kabel saja dan satu kabel ground untuk menghubungi LCD.  
Adapun fitur yang disajikan dalam LCD ini adalah : 

• Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris. 
• Mempunyai 192 karakter tersimpan. 
• Terdapat karakter generator terprogram. 
• Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit. 
• Dilengkapi dengan back light. 

 
Gambar 2. Modul LCD I2C 16x2 

2.7 Raspberry Pi 
Raspberry Pi adalah modul micro computer yang mempunyai 
 input output digital port seperti  pada board microcontroller. 
Diantara kelebihan Rasberry Pi dibanding board microcontroller 
 yg lain yaitu mempunyai Port/koneksi   untuk display berupa TV 
atau Monitor PC serta koneksi USB untuk  Keyboard serta Mouse. 
Raspberry Pi dibuat di inggris oleh Raspberry Pi Foundation. 
Hingga sekarang ini model terbaru dari Raspberry Pi adalah 
Raspberry Pi 3. 
Raspberry Pi tidak memiliki kekuatan atau tidak se-powerfull 
seperti desktop PC. tapi karena harganya ang jauh lebih murah 
maka kita bisa mengoprek dan memodifikasi tanpa memikirkan 
costnya. Raspberry Pi juga bagus dalam melakukan banyak hal 
yang tidak membutuhkan komputer mahal untuk membuatnya. 
seperti berjalan sebagai NAS (Network Attached Storage), web 
server, router, media center, TorrentBox dan masih banyak lagi. 

 
Gambar 3. Bentuk dari Raspberry Pi 3 

Raspberry Pi 3 merupakan generasi ketiga dari Raspberry Pi. 
menggantikan Raspberry Pi 2 Model B pada Februari 2016. 
Spesifikasi Raspberry Pi 3 adalah sebagai berikut: 

• A 1.2GHz 64-bit quad-core ARMv8 CPU 
• 802.11n Wireless LAN 
• Bluetooth 4.1 
• Bluetooth Low Energy (BLE) 
• 1GB RAM 
• 4 USB ports 
• 40 GPIO pins 
• Full HDMI port 
• Ethernet port 
• Combined 3.5mm audio jack and composite video 
• Camera interface (CSI) 
• Display interface (DSI) 
• Micro SD card slot[2] 

3. ANALISIS DAN DESAIN 
3.1 Analisis 
Perangkat router pada jaman sekarang ini sudah menjadi salah 
satu perangkat wajib pada setiap rumah, karena kebutuhan 
koneksi internet melalui wireless sangat tinggi dan dengan 
perkembangan teknologi saat ini yang akan menerapkan konsep 
IoT atau Internet of Things yang membutuhkan koneksi dari 
hampir semua perangkat IoT terutama yang membutuhkan 
koneksi melalui wireless, salah satu cara untuk memperluas 
jaringan wireless adalah dengan menggunakan konsep access 
point. Keamanan juga dibutuhkan agar client yang menggunakan 
jaringan tidak melakukan akses ke website yang tidak di ijinkan, 
terutama untuk orang tua yang ingin mengontrol anak-anak di 
rumah agar tidak membuka situs yang bersifat di bawah umur. 
Dengan penggunaan komputer kecil Raspberry Pi 3 sebagai router 
dapat menjadi perangkat yang multifungsi yang dapat menghemat 
biaya, karena sistem operasinya yang dapat dikustomisasi menjadi 
fungsi lain. 
Fitur yang terdapat dalam Raspberry Pi 3 akan menggunakan 
modul wireless dan ethernet port pada Raspberry untuk dijadikan 
sebuah access point yang dapat di modifikasi nama, keamanan, 
dan kecepatannya dengan menggunakan sistem operasi 
OpenWRT. Perangkat nantinya membutuhkan akses internet dari 
kabel yang akan hubungkan pada ethernet port. Raspberry Pi 3 
juga akan dihubungkan dengan sebuah LCD 16x2 dan switch 
button yang digunakan untuk monitoring. 

3.2 Desain Perangkat Router Raspberry Pi 3 
Desain dari router Raspberry pi 3 terdiri dari input, controller, 
dan output. Pembuatan perangkat router dengan menggunakan 
LCD I2C 16x2 terdapat rangkaian listrik yang menunjukkan 
komponen – komponen listrik apa saja yang dibutuhkan serta 
bagaimana terhubungnya komponen tersebut dengan komponen 
lain. Pada Gambar 4. dapat dilihat blok diagram sistem. 

3.3 Use Case Diagram 
Use case diagram untuk sistem operasi ini dapat 

dilihat pada Gambar 5. Pada skrisi ini akan dilakukan penngujian 
User atau pengguna sistem operasi router ini, fitur yang akan di 
uji dari sistem operasi router Raspberry Pi ini antara lain yaitu IP 
Filtering, konfigurasi SSID dan password SSID, Blacklist Web list 
untuk parental control, Proxy, dan MAC address filtering. Untuk 
melakukan perubahan pengaturan fitur yang terdapat pada router 
ini membutuhkan otorisasi login dari sistem operasi OpenWRT.  

3.4 Desain Topologi Pengujian 
Desain Topologi yang digunakan pada pengujian kali ini adalah 
dengan menggunakan Smartphone yang memiliki koneksi internet 
yang kemudian dibagikan melalui wireless ke sebuah komputer. 
Dengan menggunakan kabel ethernet Raspberry Pi 3 akan 



menerima koneksi internet yang dibagikan komputer melalui 
ethernet slot laptop, dengan menggunakan topologi ini pengujian 
jaringan menjadi lebih mudah karena dapat melakukan monitoring 
security dan bandwidth sebelum dan setelah melalui Raspberry Pi 
3, dapat dilihat pada Gambar 6 

 
Gambar 4. Desain Perangkat 

 
Gambar 5. Use Case Diagram 

 

 
Gambar 6. Topologi Pengujian 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengujian Jumlah Client  
Jaringan wireless yang dibuat pada setiap perangkat tentunya 
memiliki keterbatasan client yang dapat menggunakan jaringan 
wireless, pada bagian ini akan diperlihatkan hasil pengujian 
jumlah client yang dapat melakukan koneksi pada jaringan 
wireless yang dibuat oleh Raspberry Pi 3. 

 

 
Gambar 7. Tampilan koneksi Client  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada Gambar 6, 
client yang melakukan koneksi dapat diterima dengan baik hingga 
client ke-10, tetapi pada client ke-11 dan client ke-12 memiliki 
masalah dengan menerima Internet Protocol Address, dan pada 
client ke-13 memiliki kesulitan untuk melakukan koneksi pada 
jaringan wireless. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Raspberry 
Pi 3 memiliki kapasitas koneksi hanya pada 10 client. 

4.2 Pengujian Pembatasan Jumlah Client 
Pada jaringan yang berjalan melalui Raspberry Pi 3 perlu diuji 
coba apakah kecepatan koneksi sebelum melewati dan sesudah 
melewati Raspberry Pi 3 dengan sistem operasi OpenWRT dapat 
berjalan dengan baik, pada Gambar 8 dilakukan pengujian 
pembatasan untuk 1 buah client. 

 
Gambar 8. Tampilan Uji Coba Koneksi 



4.3 Pengujian Bandwidth 
Pada jaringan yang berjalan melalui Raspberry Pi 3 perlu diuji 
coba apakah kecepatan koneksi sebelum melewati dan sesudah 
melewati Raspberry Pi 3 dengan sistem operasi OpenWRT dapat 
berjalan dengan baik pada Gambar 8 dan Gambar 9 

 

 
Gambar 9. Uji Coba Sebelum Melewati Raspberry Pi 3 

 

 Gambar 10. Uji Coba Setelah Melewati Raspberry Pi 3 

4.4 Pengujian Tampilan LCD I2C 16x2 
Penggunaan Raspberry Pi 3 sebagai router dibutuhkan dapat 
dipastikan bahwa client dapat melakukan koneksi dan melakukan 
akses internet tanpa harus membuka web interface dan command 
line interface yang membutuhkan perangkat tambahan, sehingga 
ditambahkan sebuah LCD I2C 16x2 yang akan menampilkan 
informasi singkat tentang sistem operasi OpenWRT yang sedang 
berjalan, pada Gambar 11 ditampilkan hasil uji coba untuk 
menampilkan bandwidth dan jumlah client yang sedang 
meggunakan jaringan. 

 
Gambar 11. Status Wireless 

 

 

 
Gambar 12. Tampilan LCD I2C 16x2 

Dari hasil uji coba diatas dapat diperhatikan pada Gambar 11 
menampilkan jumlah client yang sesuai dengan data yang berada 
pada Gambar 11 ditampilkan bahwa LCD I2C 16x2 berhasil 
menampilkan jumlah bandwidth yang sesuai dengan jumlah 
bandwidth yang digunakan client. 
/etc/firewall.user 
iptables -t nat -I PREROUTING -p tcp --dport 
53 -j REDIRECT --to-ports 53 
iptables -t nat -I PREROUTING -p udp --dport 
53 -j REDIRECT --to-ports 53 
 
/etc/dnsmasq 
address=/facebook.com/127.0.0.1 
address=/youtube.com/127.0.0.1 

Segmen 1. Source Web Blocking 

4.5 Pengujian Pembatasan Akses Web 
Penggunaan Internet pada wireless pada anak-anak membutuhkan 
keamanan lebih agar anak-anak dibawah umur tidak melakukan 
akses pada konten-konten yang bersifat di bawah umur, sehingga 
dibutuhkan agar perangkat Raspberry Pi 3 dapat memblokir web 
address yang tidak diperbolehkan untuk di akses client. Pada 



Segmen 1 adalah location file dan source yang digunakan, dan 
Gambar 12 adalah hasil uji coba akses web. 

 
Gambar 13. Uji Coba Akses Web 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dalam 
implementasi wireless router dengan menggunakan Raspberry Pi 
3 dan saran untuk pengembangan kedepannya. 

5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dalam implementasi wireless router 
dengan menggunakan Raspberry Pi 3 adalah sebagai berikut: 
• Implementasi dapat membantu agar dapat menggunakan 

Raspberry Pi 3 sebagai router. 
• Sistem Operasi dapat membuat Raspberry Pi 3 menjadi sebuat 

router yang cukup baik. 

• Sistem operasi dapat menjalankan mendistribusikan jaringan 
internet dengan kecepatan yang sesuai. 

• Sistem operasi dapat menjalankan sistem keamanan firewal dan 
filtering dengan baik. 

• Sistem operasi telah berhasil menampilkan informasi bandwidth 
dan jumlah client dari jaringan dengan tepat. 

5.2 Saran 
Saran untuk implementasi wireless router dengan menggunakan 
Raspberry Pi 3 adalah sebagai berikut: 
• Melakukan uji coba implementasi applikasi dan perangkat yang 

lebih beragam.  
• Melakukan uji coba untuk membuat Raspberry Pi 3 menjadi 

server. 

6. DAFTAR REFERENSI 
[1] About OpenWRT. n.d.. Retrieved October 26, 2016, from 

https://wiki.openwrt.org/about/start 

[2] Monk, S. 2013. Programming the Raspberry Pi : Getting 
started with python. New York: McGraw Hill. 

[3] Parker, S. 2011. Shell Scripting. Retrieved October 26, 2016, 
from www.it-ebooks.info 

[4] The Python Tutorial. n.d.. Retrieved October 26, 2016, from 
https://docs.python.org/3/tutorial/ 

[5] What is Linux?. n.d.. Retrieved October 26, 2016, from 
https://www.linux.com/what-is-linux 

[6] Techdata: Raspberry Pi Foundation Raspberry Pi 3 B. n.d.. 
Retrieved January 12, 2017, from https://lede-
project.org/toh/hwdata/raspberrypifoundation/raspberrypifou
ndation_raspberrypi_3_b 

  


